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ABSTRACT

Folk tales are part of fictional literary works which fall into the category of oral
folklore. In Japan, folklore is called minwa and is categorized into 3 groups, namely
Shinwa, Densetsu, and Mukashibanashi. Mukashibanashi or fairy tales are oral
literary works that are spread by word of mouth. Momotaro is a famous fairy tale
originating from Japan. The momotaro story describes the figure of a child born
from a fruit, namely the momo (peach). This research will focus on the depiction of
characters/actors and the function of the actor in the Momotaro story using Vladimir
Propp's actor function theory. This research uses a structuralism approach. This type
of research is qualitative with descriptive analysis methods. The aim of this research
is to describe the depiction of the characters and the function of the actors from the
Momotaro folklore. From the research results, 12 data were found. With each data
classified based on 7 character depictions in the style of Vladimir prop. However, of
the 7 character depictions, only 4 were found, namely villains, donors, helpers and
heroes. Then, of the 31 functions of Vladimir Propp, only 9 were found, namely the
villainy function, Absentation function, Provision or receipt of a magical agent
function, mediation function of the connective incident, beginning counteraction
function, spatial translocation function, struggle function, victory function and return
function.
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BACKGROUND

Cerita rakyat merupakan cerita yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat, cerita rakyat termasuk dalam kategori folklor lisan. Di Jepang, cerita
rakyat dikenal dengan sebutan Minwa. Menurut Danandjaya (1997: 70) cerita rakyat
Jepang (Minwa) dibagi menjadi 3 yaitu : (1) Shinwa (# 3Z), dalam bahasa Indonesia
dikenal dengan istilah Mitologi/mite; (2) Densetsu (/z5#%), adalah istilah bahasa
Jepang yang digunakan untuk legenda; dan (3) Mukashibanashi (& &) ,
Mukashibanashi merupakan istilah Jepang untuk dongeng. Di antara 3 kelompok
tersebut, dongeng merupakan salah satu karya sastra lisan yang diwariskan secara
turun temurun (Andari & Yuana, 2014). Oleh karena itu, dongeng atau
mukasibanashi tidak mempunyai aturan yang baku dalam bercerita. Setiap negara
tentu mempunyai warisan karya sastra berupa dongeng. Sepeti halnya di Jepang yang
mempunyai banyak mukashibanashi/dongeng. Salah satunya yang terkenal adalah
Momotaro.

Momotaro adalah dongeng Jepang yang menceritakan kisah sepasang kakek
dan nenek yang tidak memiliki anak. Suatu hari, kakek itu pergi ke gunung untuk
mecari kayu bakar. Sementara itu, nenek membawa bak mandi besar dan pergi ke
sungai untuk mencuci baju. Ketika nenek sedang mencuci, dia melihat buah momo
(Persik) berukuran besar yang belum pernah dia lihat sebelumnya hanyut di sungai.
Kemudian buah momo itu dibawa pulang ke rumah untuk dimakan bersama. Setelah
dibelah ternyata buah momo itu berisi bayi laki-laki. Selanjutnya, bayi tersebut diberi
nama momotaro yang berarti lahir dari buah momo (persik).

Dalam suatu cerita dongeng ada beberapa unsur untuk membentuk cerita.
Unsur-unsur yang membentuk cerita dongeng tersebut meliputi tema, amanat, latar,
sudut pandang, tokoh/penokohan, dan alur. Namun, penelitian ini akan memfokuskan
pada unsur pembangun dongeng yaitu tokoh/pelaku dalam dongeng momotaro.
Nurgiyantoro (2012:165-166) menuliskan istilah tokoh mengacu pada pelaku/pemain
dalam sebuah cerita. Setiap tokoh/pelaku dalam suatu dongeng memiliki peran dan
tindakan yang berbeda untuk membangun suatu cerita. Peran dan tindakan
tersebutlah yang disebut dengan fungsi pelaku.

Pada penelitian ini akan menganalisis penggambaran tokoh dan
mendeskripsikan fungsi pelaku yang ditemukan dari cerita rakyat momotaro
menggunakan pendekatan struktural yang dikembangkan oleh VIadimir Propp.
Vladimir Propp merupakan seorang peneliti dongeng (folktale) yang berasal dari
Rusia. Dalam bukunya Morphology of folktale (1927), Propp menjelaskan bahwa
aksi atau fungsi yang dilakukan oleh pelaku merupakan bagian terpenting dalam
sebuah dongeng. Hal ini didapatkan Propp setelah melakukan penelitian terhadap
100 dongeng Rusia. Menurut Vladimir Propp, terdapat 31 fungsi pelaku dengan
tindakan-tindakan di dalamnya, antara lain (1) Fungsi Absentation ‘Ketiadaan’; (2)
Fungsi Interdiction ‘Larangan’; (3) Fungsi Violation ‘Pelanggaran’; (4) Fungsi
Reconnaissance ‘Pengintaian’; (5) Fungsi Delivery ‘Penyampaian informasi’; (6)
Fungsi Fraud ‘Penipuan/tipu daya’; (7) Fungsi Complicity ‘Keterlibatan’; (8) Fungsi
Villainy ‘Kejahatan’; (8a) Fungsi Lack ‘Kekurangan, kebutuhan’; (9) Fungsi
Mediation the connective incident ‘Perantara/Peristiwa penghubung’; (10) Fungsi
Beginning counteraction ‘Penetralan/tindakan dimulai’; (11) Fungsi Departure
‘Keberangkatan’; (12) Fungsi The first function of the donor ‘Fungsi pertama
donor/pemberi’; (13) Fungsi The hero’s reaction ‘Reaksi pahlawan’; (14) Fungsi
Provition or receipt of a magical agent ‘Penerimaan unsur magis/alat sakti’; (15)



188 ?rw‘oa/; Volume 18, Nomor 2, Oktober 2024

Fungsi Spatial translocation ‘Perpindahan tenpat’; (16) Fungsi Struggle
‘Berjuang/bertarung’; (17) Fungsi Marking ‘Penandaan’; (18) Fungsi Victory
‘Kemenangan’; (19) Fungsi The initial misfortune or lack is liquidated ‘Kekurangan,
kebutuhan terpenuhi’; (20) Fungsi Return ‘Kepulangan’; (21) Fungsi Pursuit chase
‘Pengejaran/penyelidikan’; (22) Fungsi Rescue ‘Penyelamatan’; (23) Fungsi
Uncognised ‘Datang tak terkenali’; (24) Fungsi Unfounded claims ‘Tuntutan tak
mendasar’; (25) Fungsi The difficult task ‘Tugas sulit’; (26) Fungsi Solution
‘Penyelesaian’; (27) Fungsi Recognition ‘Pahlawan dikenali’; (28) Fungsi Exposure
‘Penyingkiran tabir’; (29) Fungsi Transfiguration ‘Penjelmaan’; (30) Fungsi
Punishment ‘Hukuman bagi penjahat’; dan (31) Fungsi Wedding ‘Pernikahan atau
naik tahta’. Namun demikian, ke-31 fungsi tersebut tidak semuanya terdapat dalam
sebuah dongeng, karena banyak dongeng yang ternyata hanya mengandung beberapa
fungsi. Fungsi-fungsi itulah, berapa pun jumlahnya, yang membentuk kerangka
cerita (Scholes, 1977:63).

Ke-31 fungsi tersebut bukan berarti selalu ada dalam cerita, melainkan ada7
pelaku yang menjalankan fungsi tertentu dalam suatu cerita (Eriyanto, 2013:71-72),
yaitu:

1. Penjahat merupakan karakter yang membentuk komplikasi atau konflik dalam
cerita. Kehadiran penjahat mengubah situasi normal menjadi tidak normal
dan menimbulkan konflik.

2. Penderma/pendonor merupakan karakter yang memberikan sesuatu kepada
pahlawan, pertolongan atau pemberian tersebut dapat membantu pahlawan
dalam menyelesaikan suatu masalah.

3. Penolong merupakan karakter yang langsung membantu pahlawan
mengalahkan penjahat dan mengembalikan keadaan menjadi normal,
penolong juga terlibat langsung dalam melawan penjahat.

4. Putri dan ayah merupakan karakter yang mendapat perlakuan secara langsung
dari penjahat dan ayah adalah karakter yang berduka akan hal itu.

5. Pengirim/ orang yang menyuruh merupakan karakter yang mengirimkan
pahlawan untuk menyelesaikan tugas.

6. Pahlawan merupakan karakter dalam cerita yang mengembalikan situasi
kacau menjadi normal, dan;

7. Pahlawan palsu merupakan karakter abu-abu antara pahlawan dan penjahat

Penelitian dengan menggunakan teori Vladimir Propp ini telah banyak
dilakukan. Fajrin (2014) menerapkan teori ini dalam cerita rakyat toraja yang
berjudul Gonggang ri sadogkoqg. Fajrin menemukan 9 fungsi dari 31 satu fungsi yang
ada. Murmahyati dan Amriani (2022) juga menerapkan teori ini dalam cerita rakyat
toraja yang berjudul sadogdongna. Murmahyati dan Amriani menemukan 11 fungsi
dari 31 fungsi. Berdasarkan kesimpulan dalam teori yang disampaikan Propp
didukung dengan penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan topik. Maka pada
penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pengambaran tokoh; (2)
mendeskripsikan apa saja fungsi pelaku yang ditemukan. Dan akan membuktikan
bahwa teori Vladimir Propp bersifat universial yang dapat di aplikasikan pada folklor
lisan lain. Pada penelitian ini, penulis menggunakan cerita rakyat Jepang momotaro
versi web hukumusume.com sebagai sumber data.
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REASEARCH METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan strukturalisme. Dalam bukunya Moelong (2014: 4),
Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah proses
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa perkataan, pernyataan dan
tindakan orang yang dapat diamati.

Nurgiyantoro (2015: 59) menyatakan bahwa strukturalisme merupakan
pendekatan sastra yang menekankan pada hubungan antar unsur-unsur pembentuk
suatu karya sastra. Unsur karya sastra merujuk pada hubungan antar unsur
(instrinsik).

DISCUSSION
A. HASIL

Tabel Klasifikasi Pelaku dan Fungsinya

NO | TOKOH/ FUNGSI PELAKU

PELAKU
1. Penjahat Villainy (penjahat mengambil barang milik orang lain)
2. Penderma Absentation (Generasi tua/ orang tua meninggalkan rumah untuk bekerja)
/pendonor
3. Penolong Provition or receipt of a magical agent (Berbagai karakter menawarkan
bantuan secara sukarela)
4, Pahlawan 1. Absentation (Generasi muda meninggalkan rumah karena sesuatu)
2. Mediation, the connective incident (Pahlawan berangkat secara
langsung)

3. Beginning counteraction (Pahlawan setuju untuk mulai bertindak)

4. Spatial translocation (Pahlawan memanfaatkan sesuatu sebagai
peralatan)

5. Struggle (Pertarungan di lapangan terbuka)

6. Return (Pahlawan kembali ke daerah asal)

7. Victory (Penjahat dikalahkan pada pertarungan terbuka)

A. PEMBAHASAN

Penggambaran tokoh dalam cerita ada 7 (Eriyanto, 2013:71-72), sedangkan
dalam cerita rakyat momotaro yang ditemukan ada 4 yaitu penjahat, penderma/
pendonor, penolong, dan pahlawan

1. Penjahat

Data 1.1
TN, HBEIbERLTESRAND, ABIFCAGEL Z/EL:
NDTY,
MAIFELRIFELMECNTITC L, BEWVEBORTIZ TR, Bl W5 &
AHELNHBS,
ZOICEFEVWRELD, {HPNRDEWICEFATWVT, HECEDEDL
LbESOTELEWEF O TWVEESE]
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 5)
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Disana, momotaro mendengar cerita berikut dari seorang musafir yang
melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain.

“setelah mendayung selama bertahun tahun, saya menemukan sebuah tempat
bernama Onigashima di ujung laut.

Konon ada iblis jahat yang tinggal di kastil Kurogane, menjaga harta karun
yang mereka curi dari berbagai negara.”

Eriyanto, (2013:71-72) menjelaskan bahwa penjahat merupakan karakter
yang membuat suatu konflik yang merubah situasi normal menjadi tidak normal.
Pada data 1.1 di atas, sosok penjahat adalah Oni. Sosok oni dalam cerita memang
tidak membuat konflik secara langsung yang mengakibatkan berubahnya situasi,
tetapi perbuatan sosok oni dalam konteks di atas termasuk ke dalam teori fungsi
pelaku Vladimir Propp yang ke 8 yaitu fungsi Villainy (Kejahatan) dan termasuk ke
dalam sub fungsi yang ke 5 penjahat mengambil barang milik orang lain.

Pada data 1.1, termasuk ke dalam fungsi pelaku Villainy (Kejahatan).
Kejahatan yang dilakukan sosok penjahat dalam cerita yaitu penjahat mengambil
barang milik orang lain. Dapat dibuktikan dengan Z ZIZIZEWVREEA, < A
NROEWIFATWHNT, HBECEDOEINLESTELEYMETHO>TLNSE
S 721 ’Konon ada iblis jahat yang tinggal di kastil Kurogane, menjaga harta karun
yang mereka curi dari berbagai negara’. Kejahatan yang dilakukan yaitu berupa

pJE:
mencuri ( ;B > T Z =), mencuri dikatakan sebuah kejahatan karena mencuri
adalah mengambil milik orang lain tanpa izin (Menurut KBBI), dan oni melakukan
kejahatan mencuri atau mengambil barang milik orang lain tanpa izin dan barang
yang dicuri berupa harta karun (E4¥).

2. Penderma/ Pendonor

Data 2.1
BLLWSALBEHTALHAKBOBEBSIZHM~TUWELREZL
5. KEBHR Y, ENT<DEEVF LT,
BLLWSALBEHSAIZ. EDFARICKEGZAZHEBET L.
[ RofzA, RofzA, R2OFZAZ, RoFzA, RofzA, Rofz
A1 L. BRADFEAFEDOEF LT,
ZLTHABEELVWSANAELE-EHDED LS GEBHEH(CA
EHEY)EET. DEEICSLTHS&. HEENELYDFE
H¥DEZSLTIFE L,
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 5)

Baik kakek maupun nenek mengetahui kekuatan momotaro, jadi mereka
senang melihatnya pergi ke Onigashima.

Kakek dan nenek itu mengeluarkan lesung besar di tengah taman dan
menumbuk Kkibidango untuk makan siang momotaro sambil berkata,

“Pettan, pipih, pipih.”

Kemudian, momotaro mengenakan jinbaori (Mantel berlapis Jepang) yang
dikenakan oleh seorang samurai yang telah disiapkan kakek untuknya, dan
dengan pedang yang diikat di pinggangnya, momotaro juga menggantungkan
kue kibidango yang baru dibuat.

Eriyanto, (2013:71-72) menjelaskan bahwa penderma/pendonor adalah
karakter yang memberikan sesuatu kepada pahlawan dan pemberian tersebut dapat
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membantu pahlawan menyelesaikan masalah. Pada data 2.1 di atas, kakek dan nenek
adalah karakter penderma/pendonor karena memberikan sesuatu kepada momotaro
yang nantinya akan membantu momotaro menyelesaikan masalah yaitu membasmi
oni.

Pada data 2.1, kakek dan nenek adalah karakter penderma/pendonor yang
dibuktikan pada kalimat E LW WS A EBEHSTAF. BEOFAFICKELAZ
BT L., RolzA, RofzA, RoFZAZ, RofzA, RoFzA. R
2AC] & BREDFERAFEDEZE L. Dan pada kalimat Z L THEK
BIEELWSANAELEBEDBESAL>UWEFEZEET. NZEEIZSLT
3 5 & . Dapat dikatakan kakek dan nenek adalah karakter penderma/pendonor
karena mereka telah menyiapkan dan memberikan sesuatu kepada pahlawan yakni
momotaro dan pemberian tersebut nantinya akan berguna untuk membantu
momotaro menyelesaikan masalah yaitu akan membasmi oni yang suka mencuri.
Pemberian kakek dan nenek berupa kue kibidango (¥ EFIFZ D& F L 1=) yang
nantinya akan sebagai makan siang momotaro dan teman-teman yang akan
ditemuinya, jinbaori dan pedang (FEFIZET. JNZMEIZTS L TH D) jinbaori
yang nantinya berguna untuk momotaro sehingga dikenali para oni sebagai samurai
paling kuat. Dan pedang yang dibawa bermanfaat untuk alat melawan oni.

Data 2.2
HHEDE, BEHETAMNIIT, ZEZLTOLET L, IIEALK
EEHA— D,
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 1)

Suatu hari, ketika sang nenek itu sedang mencuci pakaiannya di sungai,
sebuah buah persik besar datang dari hulu

Pada data 2.2, menunjukkan adanya fungsi pelaku Vladimir Propp yang
pertama yaitu Absentation (Ketiadaan) dan termasuk ke dalam sub fungsi yang
pertama yaitu generasi tua meninggalkan rumah untuk bekerja. Generasi tua yang
dimaksud disini adalah sang nenek, karena nenek merupakan sebutan untuk
perempuan yang sudah tua (Menurut KBBI). Nenek meninggalkan rumah pergi ke
sungai untuk bekerja, pekerjaan sehari-hari yang dilakukan nenek yakni mencuci
pakaian.

3. Penolong

Data 3.1
Fgh. 1<€ 1
MABBEIFZLITFDE. ZROREL E—HICROERWICHDA
UFRLT,
BEOFMNLF, BROBRIBKRBOREZSISENTEHENELS,
BEBEFARNHOBEZIRY B LGEASHARBRICENNMNY FTH.
FONENGRDBEZRE, RARDAST
RIZHHDE, YLLK RDIKICRUFE - TEEZSI oM E, KA
BEOATRERITRIILES.
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 10)
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“ayo pergi!” momotaro berteriak, dan menyerang kastil iblis bersama ketiga
kelompoknya.

Bos iblis muncul dari dalam kastil, memimpin sejumlah besar pelayannya.
Para iblis menyerang momotaro sambil mengayunkan batang besi yang
tebal, namun seekor burung pegar menusuk mata iblis dari langit, seekor
anjing mengqigit tulang kering iblis, seekor monyet melompat ke tubuh iblis
dan mencakar wajahnya, dan momotaro akan membuang iblis tersebut
dengan kekuatan kebanggaanya.

Eriyanto, (2013:71-72) menjelaskan bahwa penolong adalah karakter yang
membantu secara langsung pahlawan mengalahkan penjahat. Penolong juga terlibat
langsung dalam melawan penjahat. Pada data 3.1 di atas, karakter penolong adalah
ketiga hewan yaitu anjing, monyet dan burung pegar.

Pada data 3.1 ketiga hewan tersebut merupakan karakter penolong yang dapat
dibuktikan pada kalimat =5 [FARLERDHEZ R Y B L7 HY S HEAREBIZERL VA
MYETH, FONENLRODBEZEE, KAROESITHRIZHADE, ¥
ILHVRDIRIZRUFE > TEEZ Sl oM E. ketika para oni menyerang momotaro
dengan mengayunkan batang besi yang tebal, ketiga hewan itu segera menolong
momotaro dengan burung pegar menusuk mata iblis dari langit, seekor anjing
menggigit tulang kering iblis, seekor monyet melompat ke tubuh iblis dan mencakar
wajahnya. Dengan demikian ketiga hewan tersebut dikatakan sebagai karakter
penolong karena ketika momotaro ingin diserang oleh oni, anjing, burung pegar dan
monyet langsung membantu atau menolong momotaro dengan menyerang oni dan
kemudian dapat mengalahkan para oni tersebut.

Data 3.2
HARBAIRYIRS &, RIEHABICTLVRWICELEEZLTEWVE
L1,
BERERS AL BERERS A, EBLBLABWLTIZRYERIMN? ]
Mo BN, BRBIITCDE]
[ZEhTlE, bELEBHESETL LS
kL. b2z TNTIEHEER—DFEAFELEINLDLNTE
AY
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 6)

Ketika momotaro berbalik, anjing itu membungkuk sopan padanya dan
berkata, “Momotaro san, momotaro san, kamu mau kemana?” “Aku akan ke
Onigashima untuk membasmi iblis.” “Kalau begitu izinkan aku menemani
mu.” “Oke aku mengerti, sekarang ayo kita makan kibidango terbaik di
Jepang. Jadi ikutlah denganku.”

HEARBRARY A< &, BILIEFBEARBICTLRWNIELEE L TEL
i L/T:o

THERERS A, BKRERS A EBLABTIZHY M2

Mo B~ BBRBICITDE]

[ZEhTIE, DrLEBHESETL SN

r&L. b ofzo TATIEAR—DOFEFFELEINLDLVNTE
(A

(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 7)
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Ketika momotaro berbalik, monyet itu membungkuk dengan sopan dan
berkata, “Momotaro san, Momotaro san, kamu mau kemana?” “Aku akan ke
Onigashima untuk membasmi 1iblis.” ‘“Kalau begitu izinkan aku
menemanimu.” “Oke aku mengerti, sekarang ayo kita makan kibidango
terbaik di Jepang. Jadi ikutlah denganku.”

AR Y A & FOFHABICTLRWICELEEZ LTEL
35 L/T:o

HERERE AL BKRERE A, EBLABWTIZHEY FIM 2]

Ry B~ BBAICTDE]

[ZNhTHE, DrELEBHEIETL LS

f&L. Hhofze TNTRHAXR—DFEFAFELEINLDNTXE
Ay
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 8)

Ketika momotaro berbalik, burung pegar itu membungkuk dengan sopan dan
berkata, “Momotaro san, Momotaro san, kamu mau kemana?” “Aku akan ke
Onigashima untuk membasmi iblis.” “Kalau begitu izinkan aku
menemanimu.” “Oke aku mengerti, sekarang ayo kita makan kibidango
terbaik di Jepang. Jadi ikutlah denganku.”

Pada data 3.2 menunjukkan adanya teori fungsi pelaku Vladimir Propp yang
ke 14 yaitu fungsi Provition or receipt of a magical agent (Penerimaan unsur
magis/alat sakti), dan termasuk ke dalam sub fungsi yang ke 9 vyaitu berbagai
karakter menawarkan bantuan secara sukarela. Dalam data 3.2 di atas, fungsi
penerimaan unsur magis ditunjukkan dengan beberapa karakter hewan yang
menawarkan bantuan. Di mana ada beberapa hewan yang memiliki kekuatan yang
tidak biasa berupa dapat bicara seperti manusia dan memiliki kekuatan lebih
sehingga dapat membantu momotaro melawan oni. Dapat dibuktikan pada kalimat
yang digaris bawahi. Ketiga karakter yaitu anjing, monyet dan burung pegar ketika
bertemu dengan momotaro bertanya kepadanya kemana dia akan pergi [#kKER &
A, KKERE A, EBELABNTIZHY EFIH 2?1 dan momotaro menjawab
akan pergi membasmi oni T4 B~ BREICIT< D E] . Kemudian, ketiga
karakter tersebut masing-masing meminta izin kepada momotaro untuk ikut
bersamanya tanpa meminta imbalan apapun atau dapat dikatakan secara sukarela
ingin membantu momotaro TZN TIE., Hr-LitBEHIETL LS .
Namun, momotaro membagi kibidango yang dimilikinya kepada ketiga hewan
tersebut sebagai makan siang mereka semua dan untuk menghargai petolongan
ketiganya yang secara sukarela membantunya.

1. Pahlawan
Data 4.1
[Tk, BREA. BBSA. ByE~NRBRBICITO TEVWY FT
ld. ILIRIZEZRALTL D000
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 6)

“Baiklah ayah, ibu, aku akan ke Onigashima untuk membasmi iblis”
“Yaa, silahkan musnahkan iblis-iblis itu.”
“Yaa, silahkan musnahkan iblis-iblis itu.”
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Eriyanto, (2013:71-72) menjelaskan bahwa pahlawan adalah karakter yang
mengembalikan situasi kacau menjadi normal. Pada data 4.1 di atas, sosok pahlawan
adalah momotaro. Dapat dikatakan momotaro merupakan sosok pahlawan karena
momotaro memiliki kekuatan yang akan digunakan untuk mengembalikan situasi
yang kacau menjadi normal yakni berupa membasmi oni yang telah mencuri harta
benda orang lain. Pencurian yang dilakukan oni tentunya membuat situasi menjadi
tidak normal dan momotaro yang akan membasmi oni tersebut akan mengembalikan
harta benda yang dicuri kepada pemiliknya sehingga keadaan menjadi normal
kembali.

Pada data 4.1, menunjukkan adanya fungsi pelaku Vladimir Propp yang ke 9
yaitu mediation, the connective incident (perantara/perisitwa penghubung), dan
termasuk ke dalam sub fungsi yang kedua yaitu pahlawan berangkat secara langsung.
Peristiwa penghubung ditandai dengan keberangkatan pahlawan secara langsung.
Jadi, setelah momotaro mendengar cerita tersebut tanpa pikir panjang momotaro
langsung berpamitan kepada kakek dan nenek untuk segera berangkat membasmi oni

[TIX, BRTA. BBTA. BRTE~NEBRBIZT>TEWNWY ET ] .

Data 4.2
FrESH, brz=LZERICHSETT LN
BLWEALEBEHETAF, U2 YTT,
MR>T., ECNTCDH YT
NI By BEANTo2T BLRZEWVEDICTIS ERVET
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 5)

“Tolong biarkan aku melakukan perjalanan”

Kakek dan nenek terkejut.

“Kemana kamu berencana bepergian?”

“Ya, aku akan pergi ke Onigashima dan membasmi iblis jahat”

Pada data 4.2, menunjukkan adanya fungsi pelaku Vladimir Propp yang
pertama yaitu Absentation (ketiadaan), dan termasuk ke dalam sub fungsi yang
ketiga yaitu generasi muda meninggalkan rumah karena sesuatu. Generasi muda
dalam cerita yaitu momotaro karena momotaro merupakan sosok anak yang masih
terbilang muda karena baru berusia 15 tahun. Momotaro meninggalkan rumah
menuju onigashima karena sesuatu yakni untuk membasmi iblis jahat yang suka
mencuri By BT T, BORZEWEDISTIS EBWET.

Data 4.3
COFELZEWVEHKREIE, TDRyBEANTOTHELGY, L
WSAEBEHSADRINETELELT,
FESH, brzLZERICHSETT LN
BLLWEAEBEHEAIK o< YTY,
MRo>T. ECANT<DH Y]
NI By EANT2T, BORZEWVEDICITIS ERVET ]
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 5)

Ketika momotaro mendengar cerita ini, dia ingin pergi ke Onigashima, jadi
dia pergi ke depan kakek dan neneknya dan berkata,

“Tolong biarkan aku melakukan perjalanan”

Kakek dan nenek terkejut.
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“Kemana kamu berencana bepergian?”
“Ya, aku akan pergi ke Onigashima dan membunuh beberapa iblis jahat.

Pada data 4.3, menunjukkan adanya fungsi pelaku Vladimir Propp yang ke 10
yaitu Beginning Counteraction (penetralan/tindakan dimulai) yang ditandai dengan
pahlawan setuju untuk mulai bertindak. Pahlawan atau momotaro setuju untuk
memulai tindakan. Dibuktikan dengan Z MEE L #EULV=#KERIX. TDORL 5
ANTO2THEELKBGY, BLWEALBEHTADRIANETEWEL R, TE
SMH, b= LZMRICH S8 TT &LV setelah mendengar cerita tersebut,
tindakan awal yang dilakukan momotaro yakni pergi kehadapan kakek dan nenek
kemudian meminta izin untuk melakukan perjalanan. Perjalanan yang dimaksud
momotaro yaitu pergi ke onigashima untuk membasmi iblis. Dibuktikan dengan [(&

W, ByEATHOT, BEWRZEWEDIZITZISERNVET

Data 4.4
MERERM R EHILEXRD
DECEDREKEENT, TATAEATIT L. PO TELEITH
F L1,
HELIZh &S EMRMH -0
T. HKXEE. ZEDREF S >ZFLSMICEYRAAF LT,
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 9)

Momotaro memimpin ketiga pelayannya, seekor anjing, seekor monyet dan
seekor burung pegar. Saat mereka berjalan maju, dan akhirnya sampai di laut
terbuka yang luas.

Ada perahu di dekatnya, jadi momotaro dan ketiga pelayannya segera
menaiki perahu itu.

Pada data 4.4, menunjukkan adanya fungsi pelaku Vladimir Propp yang ke 15
yaitu Spatial Translocation (Perpindahan tempat) dan termasuk ke dalam sub fungsi
yang ke 5 vyaitu pahlawan memanfaatkan sesuatu sebagai peralatan. Pahlawan
memanfaatkan sesuatu sebagai peralatan untuk berpindah tempat. Pada data 4.4,
momotaro dan ketiga temannya menemukan perahu. Perahu yang ditemukan
digunakan sebagai alat transportasi untuk berpindah tempat yakni menyebrangi
lautan yang luas menuju pulau oni. Dibuktikan dengan L < (25 & 5 EMRAH o 1=
DT, ARBE, ZEDOREFE>ELMITRYRAAFE LT,

Data 4.5
Frgh, 1< €1
MAREEZLFEHE, ZRORKLE E—HCROBHICHO A
UF LT,
BHOFMNLF, BRORIBKRBOREZSIESENTEHENFELT,
REBERWNHOEZIRYE LA S HERERIZEELDA Y T A,
FONENLRDBERE, RARDAST
RIZHHDE, YLLK RDKICRUFE->TEZESI oM E, RRERH
BIEDATRERITRIILET,
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 10)
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“ayo pergi!” momotaro berteriak, dan menyerang kastil iblis bersama ketiga
kelompoknya.

Bos iblis muncul dari dalam kastil, memimpin sejumlah besar pelayannya.
Para iblis menyerang momotaro sambil mengayunkan batang besi yang
tebal, namun seekor burung pegar menusuk mata iblis dari langit, seekor
anjing menggigit tulang kering iblis, seekor monyet melompat ke tubuh iblis
dan mencakar wajahnya, dan momotaro akan membuang iblis tersebut
dengan kekuatan kebanggaanya.

Pada data 4.5, menunjukkan adanya fungsi pelaku Vladimir Propp yang ke
16 yaitu Struggle (Berjuang/bertarung) dan termasuk ke dalam sub fungsi yang
pertama yaitu petarungan di lapangan terbuka. Momotaro bertarung yang dibantu
dengan ketiga teman hewannya dibuktikan dengan ¥ AZEMNS BN B F#EE,
ANBROAS THRICHADE, YILARDEICRUESTEZS I >ME. B
KERABIEBD A TRERITHRIEL FT. seekor burung pegar menusuk mata iblis
dari langit, seekor anjing menggigit tulang kering iblis, seekor monyet melompat ke
tubuh iblis dan mencakar wajahnya, dan momotaro akan membuang iblis tersebut
dengan kekuatan kebanggaanya. Pertarungan yang dilakukan di lapangan terbuka
dibuktikan dengan BHEDHMN 5 (E. BROBRANKBORKEZSISENTEA
& L 7=. Pemimpin oni yang keluar dari dalam kastil menunjukkan bahwa mereka
bertarung di luar kastil/ di luar ruangan.

Data 4.6
O LTHKRER—TTIZIRZRAEBLT, RRICEI-ROH, %
MERERAhE (S LBILE L=,
FrESE, SNTEES LAGLD

THEROBRNE, KADRZARAROZIFELENSGEVE LT,
ERERSA. BSLEITH L. MEITEEBMITTEL, ZOKH
YIZ,. SFETEO-EMERELTELETFFEI MBS

(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 11,12)

Dengan cara ini, momotaro dan kelompoknya mengalahkan iblis satu demi
satu dan momotaro mendorong bos iblis terakhir yang tersisa ke tanah.
“bagaimana kalau begini, kenapa kamu tidak menyerah saja?”

Kemudian bos iblis berkata sambil menitikkan air mata.

“momotaro san aku akan menyerah, jadi tolong selamatkan nyawaku.
Sebagai gantinya, aku akan memberimu semua harta yang telah
kukumpulkan sejauh ini.”

Pada data 4.6, menunjukkan bahwa adanya fungsi pelaku Victory
‘kemenangan’. Dalam teori yang dikembangkan oleh Vladimir Propp, kemenangan
pahlawan ditunjukkan dengan kalahnya penjahat. Kutipan di atas termasuk ke dalam
sub fungsi Victory yang pertama yakni penjahat dikalahkan pada pertarungan
terbuka. Sub fungsi Victory yang pertama terdapat 2 indikator. Indikator yang
pertama yaitu penjahat dikalahkan, dibuktikan dengan kalimat T#kKERE A, B§ES
LEITho, AZFEEBITITSN, TORDYIC, SETEDOEEDZR
LbFELLEFFEFIT MBS yakni momotaro yang mengalahkan para iblis satu
persatu, pimpinan iblis yang menyerah sambil menitikkan air mata dan meminta
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untuk diselamatkan nyawanya yang kemudian akan memberikan semua harta yang
telah dikumpulkan kepada momotaro. Kemudian, Indikator yang kedua yaitu pada
pertarungan terbuka, dibuktikan dengan kalimat F&%(Z5% - 7= SR D 5 & P AER
M IZH L L F L 7=, momotaro mendorong pemimpin iblis yang tersisa ke
tanah. Yang dimaksud dengan pertarungan terbuka yakni di tempat yang terbuka atau
tidak di dalam ruangan. Momotaro mendorong pemimpin iblis di tanah. Tanah yang
dimaksud berarti permukaan yang hanya ada di luar ruangan dengan kata lain pada
tempat yang terbuka.

Data 4.7
AL ZEDEYEZR T MICET &,
L5 FE. BLWEETHTHRNE]
E. BEBICEWVLDITT, BRANEIFE TITEE LT,
(Fukumusume Douwashuu, Momotarou, Paragraf 12)

Momotaro memuat semua harta karun itu ke perahu dan kembali ke Jepang.
Momotaro juga memberi tahu para iblis “jangan pernah melakukan hal
buruk lagi!”

Pada data 4.7, menunjukkan adanya fungsi pelaku Vladimir Propp yang ke 20
yaitu Return (kepulangan) yang ditandai dengan pahlawan kembali ke daerah asal.
Setelah menang melawan oni, para oni memberikan semua harta yang telah
dikumpulkan dari mencuri kepada momotaro. Dan kemudian momotaro
memasukkan semua harta terebut ke perahu dan kembali pulang ke daerah asal yakni

jepang. Dapat dibuktikkan dengan HkAXEBIIZDEYZETESS MCEL L BAALIES
TITEXLL.

CONCLUSION

Cerita rakyat momotaro ditemukan 4 pelaku/tokoh yang membangun cerita
dari 7 pelaku/tokoh yang ada yakni penjahat, penderma/pendonor, penolong, dan
pahlawan. Sosok penjahat dalam cerita rakyat momotaro adalah oni dengan
kejahatan yang dilakukan yaitu mencuri harta benda orang lain dari berbagai negara.
Lalu sosok penderma/pendonor dalam cerita yaitu kakek dan nenek, kakek dan nenek
yang menyiapkan dan membawakan momotaro barang-barang yang akan berguna
untuk melawan penjahat, barang-barang tersebut seperti kue kibidango, jinbaori, dan
pedang. Kemudian, sosok penolong dalam cerita yaitu, para hewan-hewan yang
bertemu dengan momotaro ketika dalam perjalanan menuju onigashima, hewan-
hewan tersebut adalah anjing, monyet dan burung pegar, mereka Yyang
membantu/menolong momotaro secara langsung untuk melawan iblis-iblis jahat.
Yang terakhir adalah sosok pahlawan yaitu adalah momotaro, momotaro merupakan
sosok pahlawan karena telah bertarung melawan iblis jahat untuk menghentikan
perbuatan jahat mereka yang suka mencuri harta benda orang lain yang kemudian
harta-harta yang telah dicuri dikembalikan kepada pemiliknya oleh momotaro.

Pada cerita rakyat momotaro ditemukan 9 fungsi dari 31 fungsi pelaku
Vladimir Propp. 9 fungsi tersebut adalah Villainy ‘kejahatan’, Absentation
‘ketiadaan’, Provition Or Receipt Of A Magical Agent ‘Penerimaan unsur magis/alat
sakti’, Mediation The Connective Incident ‘Perantara/peristiwa penghubungn’,
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Beginning Counteraction ‘Penctralan/tindakan dimulai’, Spatial Translocation
‘Perpindahan tempat’, Struggle ‘Bertarung/berjuang’, Victory ‘Kemenangan’, dan
Return ‘kepulangan’.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teori Vladimir Propp bersifat
universal karena dapat diaplikasikan dalam folklor lisan Jepang.
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